PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS PROJECT BASED LEARNING MATERI PERUBAHAN FISIKA DAN KIMIA by Safitri, Yona Febri et al.
1  
 
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS PROJECT 




Yona Febri Safitri, Husna Amalya Melati, Ira Lestari 





This research was intended to determine the appropriatenes level and student’s 
responses of Project-based learning student’s worksheet (LKPD) on physical and 
chemical changes material at SMP Negeri 2 Pontianak. The research type was 
Research and Development (R&D) while the development model adopted was by 
Jerrold E. Kemp. The research subjects involved 27 students of class VII at SMP 
Negeri Pontianak who were tested on Project-based learning student’s worksheet 
concerning the chemical and physical changes lesson. The data collection instruments 
were the feasibility assessment and students’ responses questionnaire. The results of 
data analysis revealed that the developing Project-based learning student’s worksheet 
was very feasible (89,68%) on the material, linguistics, and graphic aspects. 
Moreover, the result of students’ responses questionnaire on the developing Project- 
based learning student’s worksheet was excellent (85,50%). It indicated that the 
feasibility and students’ responses on Project-based learning student’s  worksheet 
were very feasible to use in the learning process. 
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Pendidikan mempunyai peran penting 
untuk menghasilkan peserta didik yang 
berkualitas, yaitu peserta didik yang mampu 
berpikir kritis, logis, dan berinisiatif dalam 
menanggapi isu di masyarakat yang berakibat 
oleh dampak perkembangan dan teknologi. Hal 
ini didukung oleh Yager & MacCormack, A. J. 
(1989) yang menyatakan pendidikan 
merupakan unsur yang penting, pendidikan 
yang berkualitas akan menghasilkan manusia 
yang berkualitas pula. Pendidikan yang 
berkualitas dipengaruhi oleh pemahaman 
konsep, keterampilan proses, kreativitas, 
pengembangan sikap dan penggunaan konsep 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan proses pendidikan untuk 
menuntun semua kodrat yang ada pada 
manusia, agar manusia mencapai kebahagian 
setinggi-tingginya dan keselamatan 
(Dewantara, 1961: 20). Pendidikan disebut 
sebagai penguasaan diri karena pendidikan itu 
memanusiakan manusia (humanisasi). Ketika 
peserta didik mampu menguasai dirinya, maka 
mereka akan mampu untuk menentukan 
sikapnya. Dengan demikian tumbuh  sikap 
yang mandiri dan dewasa. Pendidikan 
menjadikan seseorang mudah diatur tidak 
dapat disetir dan manusia yang berkualitas. 
Kualitas pendidikan saat ini, masih jauh 
dari yang diharapkan. Berbagai upaya telah 
dilakukan, antara lain melalui berbagai 
pelatihan dan peningkatan kualifikasi guru, 
penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku, 
alat pelajaran, dan perbaikan sarana prasarana 
pendidikan lainnya, serta peningkatan mutu 
manajemen sekolah. Namun, berbagai 
indikator mutu pendidikan dilakukan belum 




Mengacu pada masalah pendidikan, 
adanya proses belajar dan pembelajaran 
ditunjang oleh alat pengajaran salah satunya 
yaitu Lembar Kerja Peserta Didik atau LKPD. 
LKPD dapat membantu proses belajar  
sehingga lebih efektif hal ini didukung oleh 
Andi Prastowo (2011) Penggunaan model 
pembelajaran yang tepat, pemilihan materi 
yang sesuai dan didukung dengan penggunaan 
media pembelajaran yang sesuai dapat 
membantu peserta didik untuk mencapai 
kompetensi yang diinginkan dalam kurikulum 
2013 Revisi. Salah satu media pembelajaran 
yang biasa digunakan dalam pembelajaran 
yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
LKPD berperan sebagai panduan belajar 
peserta didik serta mempermudah peserta didik 
dan guru melaksanakan aktivitas belajar 
mengajar. Fannie dan Rohati (2014) 
menyatakan bahwa LKPD merupakan suatu 
hal yang dapat mendukung proses kegiatan 
belajar mengajar di dunia pendidikan. LKPD 
yang dibuat secara menarik dan sistematis 
dapat membantu siswa untuk belajar lebih aktif 
secara mandiri maupun berkelompok. Hal ini 
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan 
motivasi siswa dalam proses pembelajaran. 
Hasil wawancara yang dilakukan 
terhadap guru IPA kelas VII SMPN 2 
Pontianak pada tanggal 15 Februari 2019, 
diperoleh informasi bahwa presentase 
ketuntasan nilai ulangan harian siswa pada 
materi perubahan kimia dan perubahan fisika 
terlihat pada tabel 1. 
Tabel  1   :   Persentase   Ketuntasan Peserta 
Didik    Kelas    VII    SMPN 2 
  Pontianak  
  Kelas  Ketuntasan  
VII F  50% 
VII G 47% 
  VII H 58%  
 
Rendahnya ketuntasan tersebut disebabkan 
karena sulit memahami perbedaan perubahan 
kimia dan perubahan fisika sehingga hasil 
belajar tidak memuaskan. Materi perubahan 
kimia dan fisika erat kaitannya dengan 
fenomena-fenomena yang terjadi di sekitar 
lingkungan, namun banyak penelitian yang 
mengungkapkan bahwa siswa masih 
mengalami kesulitan pada materi tersebut. 
Menurut Nurcahyani (2012) yang melakukan 
penelitian di SMP Negeri 14 Surakarta, siswa 
masih mengalami kurang paham konsep dalam 
mempelajari materi perubahan kimia dan 
fisika. Hasil penelitian Iriyanti (2012) yang 
menyatakan sekitar 32,4% siswa di kelas VII 
SMP Negeri 1 Bawang mengalami 
miskonsepsi pada materi perubahan kimia dan 
fisika. 
Berdasarkan hasil wawancara, hasil 
kuesioner dan analisis LKPD dapat 
disimpulkan bahwa LKPD yang digunakan 
belum menarik perhatian peserta didik, belum 
memberikan rangsangan kepada peserta didik 
untuk mengkontruksikan konsep-konsep IPA 
dan belum berbasis Project-based learning. 
LKPD juga belum memenuhi KD 3.4 
memahami konsep sifat kimia dan fisika pada 
halaman 1 dalam LKPD dan KD 4.3 
menyajikan hasil karya pada halaman terakhir 
dalam LKPD tersebut. Hal ini dikuatkan 
dengan wawancara yang dilakukan terhadap 
guru IPA SMPN 2 Pontianak tidak pernah 
menggunakan model pembelajaran Project 
Based Learning atau PjBL. Oleh karena itu, 
perlu untuk dilakukan penelitian berbasis 
project. PjBL untuk dikembangkan karena 
dapat menunjang peserta didik untuk belajar 
keterampilan berpikir kritis dan metode ilmiah 
sesuai dengan yang diharapkan dalam 
pembelajaran kurikulum 2013. 
Pembelajaran sains pada kurikulum 
2013 telah memberikan acuan dalam pemilihan 
model pembelajaran yang sesuai dengan 
pendekatan saintifik. Model pembelajaran 
yang dimaksud meliputi: Project Based 
Learning (PjBL), Problem Based Learning 
(PBL), atau Discovery Learning. Sehingga 
penting untuk guru mengajarkan peserta didik 
menggunakan model pembelajaran project 
based learning hal ini didukung oleh Yuni 
Wibowo, et al, (2015:49) mengemukakan 
bahwa model project based learning (PjBL) 
yang memiliki tahapan yang mampu 
membimbing peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dan metode ilmiah tersebut dengan 
memfasilitasi peserta didik untuk 
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berinvestigasi, memecahkan masalah, bersifat 
student-centered, dan menghasilkan produk 
nyata berupa hasil proyek. 
Project based learning (PjBL) 
merupakan salah satu model pembelajaran 
yang dapat mengkonstruksi pengetahuan dan 
keterampilan siswa melalui kegiatan 
laboratorium maupun diluar lingkungan 
sekolah yang diperlukan untuk meningkatkan 
kreativitas dan motivasi siswa, serta 
memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengelola pembelajaran di kelas maupun di 
luar dengan melibatkan kerja proyek (Wena, 
2012). Bagheri dkk. (2013) mengatakan bahwa 
salah satu keuntungan dari pembelajaran 
berbasis proyek adalah siswa menentukan 
sendiri tujuan proyek dan siswa memilih 
proyek sesuai dengan kepentingan mereka 
sendiri. Disimpulkan bahwa pembelajaran 
berbasis proyek berpusat pada siswa dan 
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 
Siswa juga dapat mengembangkan 
keterampilan melalui proyek di dalam kelas 
maupun di luar kelas. 
Penggunaan LKPD di sekolah belum 
menjawab permasalahan siswa tentang 
pemahaman konsep, karena LKPD yang 
diterapkan hanya menyelesaikan soal-soal dari 
materi pembelajaran yang diberikan. 
Kelebihan LKPD berbasis PjBL yaitu siswa 
tidak hanya menyelesaikan soal-soal dari 
materi pembelajaran, tetapi dituntut untuk 
mengaplikasikan keterampilan sains dalam 
kehidupan sehari-hari (Ladyana, 2014). Hasil 
penelitia pengaruh PjBL terhadap peningkatan 
hasil belajar pada materi koloid telah  
dilakukan oleh Addiin dkk. (2014) mengatakan 
bahwa PjBL mempunyai pengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar afektif yaitu 85% dan 
hasil belajar psikomotor 94% siswa tuntas. 
Pengembangan LKPD berbasis Project Based 
Learning pada materi perubahan kimia dan 
perubahan fisika ini diharapkan dapat 




Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and Development). 
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan 
bertujuan untuk menghasilkan LKPD Berbasis 
Project Based Learning pada materi Perubahan 
Fisika dan Kimia di SMPN 2  Pontianak. 
Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan model 
pengembangan Kemp. 
Subjek dalam penelitian ini adalah lembar 
kerja peserta didik (LKPD) pada materi 
perubahan kimia dan perubahan fisika, 
sedangkan subjek uji coba atau sampel 
penelitian yaitu siswa kelas VII F, VII G dan 
VII H di SMPN 2 Pontianak dengan 
mengambil masing-masing kelas 9 orang 
dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun 
yang menjadi pertimbangan dalam penelitian 
ini adalah kemampuan kognitif siswa yang 
kemudian dibagi menjadi 3 kelompok yaitu, 
siswa kategori kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini, yaitu teknik pengukuran dan teknik 
komunikasi tak langsung. Jenis alat atau 
instrumen pengumpulan data, yaitu lembar 
penilaian kelayakan dan angket respon peserta 
didik. Lembar penilaian kelayakan LKPD 
dalam penelitian ini diberikan kepada para 
ahli (expert judgement) untuk mengetahui 
pendapat atau masukan ahli terhadap 
produk yang dikembangkan sebelum diuji 
cobakan dalam pembelajaran. Hasil angket 
selanjutnya digunakan sebagai bahan 
evaluasi dan revisi produk yang 
dikembangkan sehingga produk tersebut 
layak untuk diujicobakan dalam 
pembelajaran. Teknik analisis yang 
digunakan menurut Riduwan (2013). 
 
Dengan: 
P = persentase perolehan skor 
  = jumlah perolehan skor (skor total) tiap 
item 






Tabel 2. Kriteria interpretasi kelayakan 
  suplemen buku ajar  
Penilaian Kriteria 
 
0%-20% Sangat Tidak Layak 
21%-40%  Tidak Layak 
41%-60% Cukup Layak 
61%-80% Layak 
81%-100% Sangat Layak 
 
(Riduwan, 2013) 
Angket digunakan untuk mengetahui 
respon peserta didik setelah melakukan uji 
lapangan awal dan uji lapangan utama. 
Angket ini menggunakan skala Likert 
dengan empat skala penilaian (kriteria) 
yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS 
(Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak 
Setuju). Sebelum diberikan kepada peserta 
didik, angket ini terlebih dahulu divalidasi 
isi oleh 2 orang dosen pendidikan kimia 
agar angket tersebut layak digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Teknik 




P = persentase perolehan skor 
  = jumlah perolehan skor (skor total) tiap 
item 




Tabel 3. Kriteria interpretasi angket respon 
  peserta didik  
Penilaian  Kriteria 




81%-100% Sangat Baik 
 
(Riduwan, 2013) 
Prosedur pengembangan perangkat model 
Kemp pada penelitian ini terdiri dari Sembilan 
tahap, yaitu: 1) Tahap penyusunan instrumen 
dilakukan dengan menyusun instrumen 
evaluasi LKPD berbasis Project Based 
Learning pada materi Perubahan Fisika dan 
Kimia; 2) Tahap cara penyampaian isi 
dilakukan dengan menyampaikan tahap-tahap 
pada LKPD berbasis berbasis Project Based 
Learning pada materi Perubahan Fisika dan Kimia 
secara berurutan sesuai RPP; 3) Tahap pemilihan 
media dilakukan dengan menentukan media 
pembelajaran dan membuat produk awal atau 
draft kasar; 4) Tahap strategi pembelajaran 
dilakukan dengan menentukan model 
pembelajaran, pendekatan dan metode pada 
LKPD; 5) Tahap pengurutan isi dilakukan 
dengan menentukan urutan isi pada LKPD 
berbasis Project Based Learning dan membuat 
peta konsep materi Perubahan Fisika dan 
Kimia; 6) Tahap perumusan tujuan 
pembelajaran dilakukan dengan merumuskan 
tujuan pembelajaran dari silabus IPA kelas VII 
SMPN 02 Pontianak; 7) Tahap analisis tugas 
terdiri dari analisis topik dan analisis 
procedural; 8) Tahap analisis karakteristik 
peserta didik dilakukan dengan observasi 
mengidentifikasi tingkah laku awal peserta 
didik dalam belajar; 9) Tahap identifikasi 
masalah dilakukan dengan menganalisis 
ketuntasan nilai ulangan dan LKPD yang 
dipakai guru. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan pengembangan 
produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Project Based Learning pada Materi 
Perubahan Fisika dan Kimia di SMPN 2 
Pontianak. Penelitian dan pengembangan ini 
mengacu pada langkah-langkah pengembangan 
menurut Jerrold E. Kemp (1994) dan dilakukan 
uji kelayakan terhadap produk awal Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Project 
Based Learning. Penilaian kelayakan LKPD 
berbasis Project Based Learning ditinjau dari 
aspek materi (isi dan penyajian), kebahasaan 
dan kegrafikan yang mengacu pada standar 
kelayakan bahan ajar dari Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) yang disesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian. Hasil penilaian 

















Gambar 1 : Hasil Penilaian Kelayakan LKPD berbasis Project Based Learning 
 
1) Aspek Kelayakan Materi 
Uji kelayakan materi terdiri dari 
kelayakan isi dan kelayakan penyajian. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
memberikan lembar penilaian kelayakan 
terhadap LKPD berbasis Project Based 
Learning materi Perubahan Fisika dan Kimia. 
Uji kelayakan materi dilakukan pada tanggal 
28 September hingga 4 Oktober 2019 oleh 3 
orang ahli yaitu dosen Pendidikan IPA IAIN 
Pontianak, guru SMP Pelita Cemerlang dan 
guru SMP Muhammadyah 2. 
Tabel 4: Hasil Penilaian Kelayakan Materi 
 
Sub Aspek Indikator P(%) Kriteria 
A. Kesesuaian Materi 
dengan KD 
94,66 Sangat Layak 
Isi 
B. Keakuratan Materi 91,66 Sangat Layak 
C. Kemutakhiran Materi 96,66 Sangat Layak 
D. Mendorong 
Keingintahuan 
93,33 Sangat Layak 
 
Rata-rata 94,07 Sangat Layak 
A. Teknik Penyajian 93,33 Sangat Layak 
B. Pendukung Penyajian 93,33 Sangat Layak 
Penyajian C. Penyajian Pembelajaran 86,66 Sangat Layak 
D. Koherensi dan 
Keruntutan Alur Pikir 
100 Sangat Layak 
 
Rata-rata 93,33 Sangat Layak 
 
sesuai dengan kehidupan sehari-hari tetapi ada 
Berdasarkan hasil penilaian kelayakan 
materi terdiri dari isi dan penyajian. Pada 
kelayakan isi LKPD dikategorikan sangat layak 
dengan indikator kemutakhiran materi. Hal ini 
dikarenakan wacana dan contoh-contoh 
kejadian dalam kehidupan sehari-hari  di 
LKPD halaman 4 dan 5 yang disajikan 
mendorong peserta didik untuk 
mengerjakannya dan menunbuhkan rasa ingin 
tahu. Pada indikator keakuratan materi 
memiliki skor rendah. Menurut ahli isi 
keakuratan materi dari contoh atau ilustrasi 
kalimat yang membuat peserta didik kurang 
paham. 
Pada kelayakan penyajian pada LKPD 
dikategorikan sangat layak dengan indikator 
koherensi dan keruntutan alur pikir. Hal ini 
pesan atau materi yang disajikan dalam LKPD 
pada halaman 1 sampai 3 satu kegiatan belajar 
sudah runtut dan konsisten dari yang sederhana 
ke kompleks serta dari yang dikenal sampai 
belum di kenal. Contohnya materi dimulai 
dengan penjelasan sifat kimia dan fisika 
kemudian contoh serta penjelasan perubahan 
Sangat Layak 





































kimia dan fisika juga dengan contoh. Pada 
indikator penyajian pembelajaran memiliki 
skor rendah. Menurut ahli penyajian 
pembelajaran sudah interaktif dan partisipatif 
tetapi kalimat pada bagian mengajak peserta 
didik untuk melakukan kegiatan kurang efektif. 
 
2) Aspek Kelayakan Bahasa 
Uji kelayakan bahasa dilakukan dengan 
memberikan lembar penilaian kelayakan 
terhadap LKPD berbasis Project Based 
Learning materi perubahan fisika dan kimia. 
Uji kelayakan bahasa dilakukan pada tanggal 2 
Oktober hingga 9 Oktober 2019 oleh 3 orang 
ahli yaitu salah satu dosen Pendidikan Bahasa 
dan Sastra FKIP Pontianak, dosen Pendidikan 
Bahasa dan Sastra IKIP-PGRI Pontianak dan 
guru Bahasa Indonesia SMPN 01 Pontianak. 
Tabel 5: Hasil Penilaian Kelayakan Bahasa 
 
Indikator P(%) Kriteria 
A. Lugas 84,44 Layak 
B. Komunikatif 80 Layak 
C. Dialogis dan Interaktif 93,33 Sangat Layak 
D. Kesesuaian dengan 
Perkembangan Peserta Didik 
E. Kesesuaian dengan Kaidah 
Bahasa 




Rata-rata 84,88 Sangat Layak 
 
bahasa memiliki skor rendah. Menurut 
Berdasarkan hasil penilaian 
kelayakan bahasa, pada kelayakan bahasa 
dikategorikan sangat layak dengan 
indikator dialogis dan interaktif. Hal ini 
dikarenakan bahasa yang digunakan 
membangkitkan rasa senang ketika peserta 
didik membacanya dan mendorong 
mereka untuk mempelajari LKPD tersebut 
hingga selesai. Contohnya dari perubahan 
es krim dan pagar rumah, diberikan 
pertanyaan untuk memberikan contoh 
peristiwa perubahan lainnya. Pada 
indikator kesesuaian dengan kaidah 
ahli bahasa dalam LKPD ejaan kalimat 
dan bahasa yang digunakan belum tepat. 
 
3) Aspek Kelayakan Kegrafikan 
Uji kelayakan kegrafikan dilakukan 
dengan memberikan lembar penilaian 
kelayakan terhadap LKPD berbasis Project 
Based Learning materi perubahan fisika dan 
kimia. Uji kelayakan kegrafikan dilakukan 
pada tanggal 18 September hingga 30 
September 2019 oleh 3 orang ahli yaitu salah 
satu dosen TIK FKIP Pontianak, dosen Kimia 
Kelautan FMIPA UNTAN dan guru IPA 
SMPN 16 Pontianak. 
 
Tabel 6: Hasil Penilaian Kelayakan Kegrafikan 
Indikator P(%) Kriteria 
A. Ukuran Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) 
B. Desain Sampul Lembar 
Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 
C. Desain isi Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) 
100 Sangat Layak 
 
89,99 Sangat Layak 
 
89,99 Sangat Layak 
 
Rata-rata 93,32 Sangat Layak 
 
Berdasarkan  hasil  penilaian  kelayakan 
kegrafikan,   pada   indikator   ukuran   lembar 
LKPD dikategorikan sangat layak 













Materi Bahasa Konstruksi 
 
sudah sesuai standar ISO (International 
Organization for Standardization). Lembar 
kertas yang digunakan A4 210 x 297 mm. 
Pada indikator desain sampul lembar kerja 
peserta didik (LKPD) memiliki skor rendah. 
Menurut ahli kegrafikan warna desain sampul 
tidak sesuai dengan isi LKPD. 
Uji Coba Lapangan Awal 
Uji lapangan awal dilakukan 
terhadap 9 peserta didik kelas VIII F 
SMPN 2 Pontianak. Masing-masing 3 
peserta didik dalam 1 kelompok dengan 
kategori yang ditentukan berdasarkan nilai 
rata-rata ulangan harian yaitu siswa 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
Berikut ini hasil uji lapangan awal peserta 
didik terhadap produk LKPD berbasis 




  82,40  
81.95 
   Baik 





Gambar 2: Hasil Uji Lapangan Awal terhadap Produk LKPD Berbasis Project Based 
Learning 
 
Berdasarkan hasil uji respon peserta 
didik pada uji lapangan awal dengan 
persentase rata-rata 81,60% dengan kriteria 
sangat baik, terhadap LKPD berbasis Project 
Based Learning pada aspek konstruksi ada 
beberapa komentar dan saran peserta didik. 
Peserta didik menulis gambar ilustrasi yang 
disajikan kurang menarik dan ingin yang 
sesuai di sekitar lingkungan. Oleh karena itu, 
dilakukan revisi untuk penyempurnaan dan 
digunakan dalam uji lapangan utama. 
 
Gambar 3 (a) Tampilan ilsutrasi pada LKPD sebelum revisi 
 























Uji Lapangan Utama 
Uji lapangan utama dilakukan terhadap 
18 peserta didik kelas VIII G dan H SMPN 2 
Pontianak. Masing-masing 3 peserta didik 
dalam 1 kelompok dengan kategori yang 
ditentukan berdasarkan nilai rata-rata ulangan 
harian yaitu siswa berkemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. Berikut ini hasil uji 
lapangan utama peserta didik terhadap produk 














Gambar 4: Hasil Uji Lapangan Utama terhadap Produk LKPD Berbasis Project 
Based Learning 
 
Berdasarkan gambar 5 respon peserta 
didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Project Based Learning 
yang dikembangkan sangat baik dengan 
persentase rata-rata 90%, hal ini berarti bahwa 
LKPD berbasis Project Based Learning dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
a) Aspek Materi 
Aspek materi merupakan aspek yang 
berhubungan dengan konsep materi yang 
disajikan dalam LKPD berbasis Project Based 
Learning pada materi perubahan fisika dan 
kimia. Sejalan dengan pendapat Emory 
Cooper (dalam Umar, 2004:50) menyatakan 
aspek materi merupakan suatu kumpulan 
konsep, definisi, proposisi, serta variabel yang 
berkaitan satu sama lain secara sistematis dan 
telah digeneralisasi sehingga bisa menjelaskan 
dan memprediksi suatu fenomena (fakta- 
fakta) tertentu. Respon peserta didik terhadap 
LKPD berbasis Project Based Learning pada 
materi perubahan fisika dan kimia disajikan 
pada Tabel 7. 
Tabel 7: Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Project Based Learning 
 






















Berdasarkan   tabel   7   hasil   uji   coba 
respon peserta didik aspek materi didapat 
persentase 92,35% dengan kategori sangat 
baik. Hal ini karena materi yang disajikan 
disesuaikan dengan KI dan KD yang mengacu 




































b) Aspek Bahasa 
Aspek bahasa merupakan aspek yang 
berhubungan dengan penggunaan kata dan 
tata kalimat secara efektif dalam LKPD 
berbasis Project Based Learning pada materi 
Perubahan Fisika dan Kimia, pendapat Walija 
(1996) bahasa yakni komunikasi yang sangat 
lengkap serta efektif untuk menyatakan ide, 
pesan, maksud, perasaan serta pendapat 
kepada orang lain. Respon peserta didik 
terhadap LKPD berbasis Project Based 
Learning pada materi perubahan fisika dan 
kimia disajikan pada Tabel 8. 
 
Tabel 8: Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Project Based Learning 
 
Aspek Indikator Pernyataan Skor(%) Kriteria 
 






LKPD sederhana dan 
mudah dipahami. 
2. Bahasa yang 
digunakan tidak 
memotivasi. 
3. Pesan atau informasi 
yang disampaikan 
dengan bahasa yang 
menarik. 
Positif 79 Sangat Baik 
 
 
Negatif 83,33 Sangat Baik 
 
 
Positif 100 Sangat Baik 
 
Rata-rata 87,50 Sangat Baik 
 
fisika dan kimia. Hal ini sejalan dengan 
Berdasarkan Tabel 8 hasil uji coba 
respon peserta didik aspek bahasa didapat 
persentase 87,50% dengan kategori sangat 
baik. Peserta didik berpendapat bahwa bahasa 
yang digunakan dalam LKPD sederhana dan 
mudah dipahami, hal ini karena bahasa yang 
digunakan tetap mengikuti kaidah tata Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
 
c) Aspek Konstruksi/grafis 
Aspek grafis merupakan aspek yang 
berhubungan dengan tampilan LKPD berbasis 
Project Based Learning pada materiperubahan 
pendapat Suyanto (2011) aspek grafis 
merupakan kombinasi yang kompleks antar 
teks dan gambar, angka dan grafik, foto dan 
ilustrasi yang membutuhkan pemikiran 
khusus dari seseorang yang bisa 
menggabungkan elemen-elemen tersebut, 
sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang 
unik, sangat berguna, dan mudah diingat. 
Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis 
Project Based Learning pada materi 




Tabel 9: Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Project Based Learning 
 
 











1. Tampilan LKPD 
berbasis Project- 
based learning secara 
keseluruhan menarik. 
 













Negatif 88,88 Sangat Baik 
 
 
Negatif 98,60 Sangat Baik 
 
Rata-rata 94,90 Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel 9 hasil uji coba 
respon peserta didik aspek konstruksi/grafis 
didapat persentase 94,90% dengan kategori 
sangat baik, hal ini karena LKPD secara 
keseluruhan menarik dan mengikuti saran 
ahli, sehingga peserta didik muncul rasa ingin 
tahu untuk mempelajari materi perubahan 
fisika dan kimia. Penempatan teks, tata letak 
dan gambar dalam LKPD sesuai atau 
konsisten dari awal kegiatan sampai akhir 
kegiatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil pengolahan data menunjukkan 
bahwa LKPD berbasis Project-based learning 
yang dikembangkan sangat layak (89,68%) 
yang ditinjau dari aspek materi, kebahasaan, 
dan kegrafikan. Berdasarkan hasil perhitungan 
angket respon peserta didik terhadap LKPD 
berbasis Project-based learning yang 
dikembangkan sangat baik (85,50%). Hal ini 
menunjukkan bahwa penilaian kelayakan dan 
respon peserta didik terhadap LKPD berbasis 
Project-based learning sangat layak digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
Saran 
LKPD berbasis Project-based learning 
pada Materi Perubahan Kimia dan Fisika dapat 
dijadikan sebagai bahan penelitian lajutan 
mengenai efektifitas penggunaan LKPD 
berbasis Project-based learning yang 
dikembangkan dalam pembelajaran. LKPD 
berbasis Project-based learning pada Materi 
Perubahan Kimia dan Fisika diharapkan dapat 
menjadi sumber inspirasi bagi para guru untuk 
mengembangkan bahan ajar serupa dan 
disesuaikan dengan kebutuhan. 
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